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Abstrak 

Permasalahan yang terjadi di CV Sri Rejeki ialah terdapat produk yang tidak memenuhi standar atau 

produk cacat. Jenis produk cacat antara lain permukaan yang tidak rata dan bentuk produk tidak sesuai 

cetakan. Cacat yang terjadi disebabkan Permukaan Tidak Rata yaitu Di karenakan pada saat proses 

penuangan cairan logam ke cetekan, temperature penuangan terlalu rendah dan pada Bentuk Produk 

Tidak Sesuai Cetakan yaitu Di sebabakan oleh bahan baku logam cair yang digunakan terlalu jelek dan 

waktu penungan yang terlalu lama. Metode penelitian ini menggunakan six sigma dengan tahapan 

DMAIC (Define, Measure, Analyze, Improve, dan Control) dengan bantuan diagram pareto, dan metode 

TRIZ (Teoria Rechenia Izobretatelskih Zadatchi). Presentasi cacat terbesar yaitu Permukaan tidak rata 

dengan tingkat persentase 54%. Adapun nilai rata-rata keseluran nilai DPMO adalah 126920,25 dan nilai 

sigma sebesar 2,65. Dari perhitungan fmea  didapatkan nilai hasil RPN tertinggi terdapat pada keahlian 

pekerja dengan nilai skala 112. Adapun usulan perbaikan yaitu dengan mengadakan pelatihan rutin 

kepada karyawan minimal 3 kali dalam sebulan dengan waktu yang telah disepakati bersama, serta 

memperbarui SOP dan mencetaknya guna meminimalisir terjadinya produk cacat. Juga sebelum 

melakukan proses peleburan bahan baku dilakukan proses pemisahan antara bahan baku yang layak dan 

tidak layak.  
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PROPOSED IMPROVEMENT OF BOILER CHAIN PRODUCT QUALITY USING SIX SIGMA 

AND TRIZ METHODS 

 

ABSTRACT 

The problem at CV Sri Rejeki is that some products do not meet standards or are defective. Types of 

defective products include uneven surfaces and product shapes that do not match the mold. Defects that 

occur are caused by an Uneven Surface, which is generated while pouring liquid metal into the mold. The 

pouring temperature is too low, and the product shape does not match the mold, which is caused by the 

liquid metal raw material used being too bad and the pouring time being too long. This research method 

uses six sigma with DMAIC stages (Define, Measure, Analyze, Improve, and Control) with the help of 

Pareto charts and the TRIZ method (Teoria Rechenia Izobretatelskih Zadatchi). The most significant 

defect presentation is the uneven surface, with a percentage level of 54%. The average DPMO value is 

126920.25, and the sigma value is 2.65. From the FMEA calculation, the highest RPN result is found in 

the expertise of workers with a scale value of 112. The proposed improvement is by holding routine 

training for employees at least three times a month at a mutually agreed time, as well as updating SOPs 

and printing them to minimize the occurrence of defective products. Also, before smelting raw materials, 

a separation process is carried out between feasible and inappropriate raw materials. 
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